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ABSTRAK 

 

Fenomena sengketa tanah muncul ke permukaan sebagian besar merupakan 

akibat dari adanya pembagian harta warisan yang tidak proporsional. sengketa 

tanah sebagian besar terjadi antara keluarga dalam masyarakat. Berdasarkan hasil 

pra survei yang saya lakukan di Desa Batas Kecamatan Tambusai, terkhususnya 

pada suku Rajo Nan Posah, pernah terjadi sengketa tanah pada salah satu warga 

Desa Datas. Dimana masalah sengketa ini diakibatkan karna belum adanya 

pembagian harta warisan, namun orang tuanya sudah meninggal dunia. 

Masyarakat di Desa Batas Kecamatan Tambusai, terkhususnya pada suku Rajo 

Nan Posah menggunakan pembagian warisan secara musyawarah atau 

kekeluargaan. Namun terkadang salah satu ahli waris mempunyai sifat serakah 

yang tetap ingin mendapatkan harta lebih banyak walaupun sudah mendapatkan 

bagiannya. 

Jenis penelitian ini digolongkan penelitian hukum sosiologis (empiris), 

karena dalam penelitian ini penulis langsung mengadakan penelitian pada lokasi 

atau tempat yang diteliti guna memberikan gambaran secara lengkap dan jelas 

tentang masalah yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di Desa Batas Kecamatan 

Tambusai Rokan Hulu. Sumber data yang digunakan adalah data primer, dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, dan 

kajian kepustakaan. 

Adapun hasil penelitian adalah proses penyelesaian sengketa tanah warisan di 

dalam keluarga Ibu ropiah yang antara lain dengan 3 orang anak yaitu marukun, 

siti dan syair dilakukan dengan melibatkan kepala adat dengan menggunakan 

hukum adat setempat. Di dalam proses penyelesaian sengketa tanah tersebut 

bahwa, musyawarah menjadi alterntif penyelesaian yang dilakukan oleh datuk 

adat. Penyelesaian sengketa warisan dengan menggunakan tenaga Kepala adat 

Desa Batas Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu dianggap lebih 

mencerminkan semangat kekeluargaan dan kekerabatan dalam keluarga. Kepala 

adat telah mendamaikan perselisihan batas tanah dan perselisihan harta warisan. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah Proses penyelesaian sengketa tanah 

warisan di dalam keluarga Ibu ropiah dilakukan oleh kepala adat menggunakan 

hukum adat setempat. Cara penyelesaian yang melibatkan Kepala adat dianggap 

dapat menjaga keutuhan keluarga itu sendiri. Penyelesaian sengketa warisan 

dengan menggunakan tenaga Kepala adat Desa Batas Kecamatan Tambusai 

Kabupaten Rokan Hulu dianggap lebih mencerminkan semangat kekeluargaan 

dan kekerabatan dalam keluarga. Cara penyelesaian yang melibatkan Kepala adat 

dianggap dapat menjaga keutuhan keluarga itu sendiri. Sehingga peran Kepala 

adat dalam menyelesaikan sengketa warisan di mayarakat tingkat desa sangat 

dibutuhkan terutama pada pembagian harta warisan dengan membagikan kepada 

masing-masing pihak yang benar-benar berhak untuk mendapatkan warisan 

tersebut. 

 

Kata Kunci:  Penyelesaia Sengketa, Tanah, Hukum Adat; 
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ABSTRAC 

 

The phenomenon of land disputes coming to the surface is largely the result 

of a disproportionate distribution of inheritance. Land disputes mostly occur 

between families in the community. Based on the results of a pre-survey that I did 

in the Boundary Village, Tambusai District, especially the Rajo Nan Posah tribe, 

there was a land dispute with one of the residents of Datas Village. Where this 

dispute problem is caused because there is no division of inheritance, but his 

parents have died. The community in the Boundary Village of Tambusai District, 

especially the Rajo Nan Posah tribe, uses the distribution of inheritance in a 

deliberation or kinship manner. But sometimes one of the heirs has a greedy 

nature who still wants to get more property even though he has already got his 

share 

This type of research is classified as sociological (empirical) legal research, 

because in this study the author directly conducts research on the location or 

place under study in order to provide a complete and clear picture of the problem 

being studied. This research was conducted in Boundary Village, Tambusai 

District, Rokan Hulu. Sources of data used are primary data, and secondary data. 

Data collection techniques in this study were interviews, and literature review. 

The result of the research is that the process of resolving inheritance land 

disputes in Mrs. ropiah's family, which includes 3 children, namely marukun, siti 

and syair, is carried out by involving the customary head using local customary 

law. In the process of resolving land disputes, deliberation is an alternative 

settlement carried out by the customary datuk. Settlement of inheritance disputes 

using the traditional head of the Boundary Village, Tambusai District, Rokan 

Hulu Regency is considered more reflective of the spirit of kinship and kinship in 

the family. The customary head has reconciled land boundary disputes and 

inheritance disputes. 

The conclusion obtained is that the process of resolving inheritance land 

disputes within the Ibu ropiah family is carried out by the customary head using 

local customary law. The settlement method that involves the customary head is 

considered to be able to maintain the integrity of the family itself. Settlement of 

inheritance disputes using the traditional head of the Boundary Village, Tambusai 

District, Rokan Hulu Regency is considered more reflective of the spirit of kinship 

and kinship in the family. The settlement method that involves the customary head 

is considered to be able to maintain the integrity of the family itself. So that the 

role of the customary head in resolving inheritance disputes at the village level is 

very much needed, especially in the distribution of inheritance by distributing it to 

each party who is truly entitled to the inheritance.. 
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